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PENGARUH DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP EFIKASI 
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WANODYATAMA SURAKARTA

Mila Puspita Arum1*, Triyono
IAIN Surakarta

Abstract
One difficulty to eradicate prostitution in Indonesia is due to 
the low self-efficacy of female prostitutes. This research aims to 
examine the effect of social support towards the self-efficacy of 
female prostitutes joining social rehabilitation in the women’s 
service house of Wanodyatama Surakarta. This research employed 
quantitative method with socal support and self-efficacy scales. 
Data testing was done by used validity test (used try-out), 
reliability test, normality test, and linearity test. Simple linear 
regression analysis was done for data analysis. There were 31 
persons included in the sample through total sampling technique 
since the subject was less than 100 persons. The results show the 
significant value of t obtained (5% = 78.401) which is higher than 
t table (1.69913) at the significant level of 0.05. It can be concluded 
that Hα is accepted. It implies that there is significant effect of 
social support towards the self-efficacy of female prostitutes
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PENDAHULUAN

Prostitusi merupakan masalah sosial yang cukup menarik karena 
sulit untuk dihapuskan dan tidak ada habisnya untuk diperbincangkan 
dan diteliti (Suud, 2019). Jika dilihat dari sejarahnya, prostitusi atau 
pelacuran merupakan jenis pekerjaan yang sudah ada sejak dahulu. 
Seseorang yang menjual jasa seksual disebut pekerja seks komersial 
(PSK) kini kerap disebut dengan istilah wanita tuna susila (WTS) 

Kata kunci:
prostitusi, efikasi 
diri, dukungan 
sosial.

Abstrak
Salah satu sebab sulitnya pengentasan prostitusi di Indonesia 
adalah karena keyakinan diri wanita tuna susila yang rendah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dukungan 
sosial terhadap efikasi diri wanita tuna susila yang mengikuti 
rehabilitasi sosial di Panti Pelayanan Wanita Wanodyatama 
Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan skala dukungan sosial dan skala efikasi diri. Pengujian 
data menggunakan uji validitas terpakai (try out terpakai), uji 
reliabilitas, uji normalitas, uji linearitas, dan analisis regresi 
linear sederhana. Sampel yang digunakan peneliti berjumlah 
31 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total 
sampling, yaitu pengambilan sampel dari seluruh populasi karena 
subjeknya kurang dari 100. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai 
signifikansi thitung (5% = 78,401) > ttabel (1.69913) dan pada taraf 
signifikan 0,000 < 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan Hα 
diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan antara dukungan 
sosial terhadap efikasi diri wanita tuna susila dalam mengikuti 
rehabilitasi di Panti Pelayanan Wanita Utama Wanodyatama 
Surakarta
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(Suyanto, 2012). Faktor penyebab prostitusi yang paling dominan 
adalah faktor ekonomi. Koentjoro & Sugibastuti (1999) menyebut 
hidup dalam kekurangan/kemiskinan yang akhirnya mendorong 
mereka melakukan pekerjaan menyimpang tersebut. Selain itu faktor 
prostitusi yang lain adalah tuntutan eksistensi dan ajakan teman. 
Faktor lingkungan pun dapat membawa mereka berkecimpung dalam 
dunia seks tersebut (Irwansyah, 2016).

Untuk mencegah aksi dan perkembangan prostitusi, pemerintah 
mengadakan rehabilitasi sosial. Rehabilitasi sosial diartikan suatu 
upaya untuk memperbaiki keadaan dan keberfungsian seseorang 
seperti semula. Menurut Undang-Undang No 11 Tahun 2009 mengenai 
kesejahteraan sosial, rehabilitasi sosial adalah penyelenggaraan 
kesejahteraan sosial yang bertujuan untuk memulihkan dan 
mengembangkan kemampuan seseorang yang mengalami disfungsi 
sosialnya secara tidak wajar. Rehabilitasi sosial yang dilakukan pada 
wanita tuna susila adalah untuk memberhentikan mereka dari hal-hal 
yang melanggar norma sosial dan agama serta meminimalisir masalah 
kesehatan seperti penyakit menular seksual dan AIDS. Rehabilitasi 
sosial yang dimaksud dapat dilaksanakan secara persuasif, motivatif 
dan koersif, baik dalam keluarga maupun panti sosial (Ramadhani et 
al., 2017). Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk merehabilitasi 
wanita tuna susila adalah dengan menumbuhkan dan meningkatkan 
efikasi diri mereka. 

Efikasi diri menurut Bandura (1978) adalah keyakinan bahwa 
seseorang dapat menguasai situasi dan mencapai hasil yang positif. 
Efikasi diri mampu mempengaruhi individu dalam menentukan 
tindakan yang akan dilakukan (Santrock, 2012). Baron dan Byrne 
(2012) mengemukakan bahwa efikasi diri dapat dijadikan sebagai 
bahan evaluasi seseorang mengenai kemampuan dan kompetensinya 
dalam menjalankan suatu tugas, tujuan, dan mengatasi hambatan. 
Oleh karena itu efikasi diri mampu mempengaruhi keputusan hidup 
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seseorang. Efikasi diri dapat juga diartikan sebagai penilaian individu 
terhadap kemampuan yang dimiliki dalam melakukan perilaku yang 
bersifat spesifik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 
akan sangat berpengaruh dalam perilaku seorang individu. Faktor 
yang ditengerai menjadi penyebab Wanita Tuna Susila tidak mampu 
menyelesaikan proses rehabilitasi sosial terutama di panti rehabilitasi 
salah satunya adalah faktor tentang keyakinan diri (self efficacy). 

Bandura (1990) menyebut bahwa dukungan sosial juga memiliki 
efek langsung dengan individu terhadap nilai efikasi diri. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi efikasi diri yaitu persuasi sosial (social 
persuasion). Persuasi sosial yaitu dorongan verbal dari orang lain 
yang dapat mendorong individu lebih berusaha untuk mencapai 
suatu keberhasilan. Dibutuhkan dukungan sosial terhadap wanita 
tuna susila agar mereka mampu menjalani rehabilitasi hingga selesai. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial 
terhadap efikasi diri wanita tuna susila yang mengikuti rehabilitasi di 
Pantai Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta.

Bandura (1978) merupakan tokoh yang memperkenalkan 
istilah efikasi diri. Bandura menggunakan istilah self efficacy mengacu 
pada keyakinan atau beliefs tentang kemampuan manusia untuk 
mencapai hasil yang positif. Efikasi diri merupakan dasar dari hak 
manusia untuk memilih (Bandura, 1978). Ekspektasi efikasi diri 
tidak beroperasi sebagai penentu disposisi yang terlepas dari faktor 
konseptual, melainkan juga membutuhkan keterampilan yang lebih 
besar dan lebih sulit serta membawa konsekuensi yang cukup tinggi. 
Harapan atau ekspektasi manusia pun bervariasi dan berbeda antara 
individu yang satu dengan individu yang lainnya (Bandura, 1978). Jadi 
efikasi diri adalah kepercayaan diri atau keyakinan seorang individu 
mengenai kemampuannya untuk melakukan beberapa hal. Variabel 
ini menggunakan 3 indikator efikasi diri menurut Bandura (1997), 
yaitu: tingkat, kekuatan, dan generalisasi.
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Menurut Puspita (2013) dukungan sosial adalah persepsi 
seseorang mengenai dukungan yang diberikan orang lain dalam 
kehidupan sosialnya. Manusia selalu membutuhkan bantuan atau 
pertolongan dari manusia yang lain. Dukungan sosial merupakan 
umpan balik seseorang serta pemberian informasi dari orang lain yang 
menunjukkan bahwa seseorang yang didukung sangat diperhatikan, 
dicintai, dihargai, dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan 
komunikasi atau jaringan sosial (Maslihah, 2011). Dapat disimpulkan 
bahwa dukungan sosial merupakan dukungan yang diberikan 
kepada seseorang untuk membantu dalam menghadapi kesulitan 
atau masalah dalam hidup WTS (Lobo, McCausland, Bates, Hallett, 
Donovan, & Selvey, 2020). Dukungan sosial dapat berupa nasehat dan 
juga perasaan nyaman, kasih sayang, perhatian, pujian, petunjuk, dan 
dapat juga berupa pemberian barang atau jasa yang diperoleh dari 
keluarga, kerabat maupun orang disekitarnya (Choudhury, Erausquin, 
Park, & Anglade, 2015). Variabel dukungan sosial ini menggunakan 3 
indikator, yaitu: dukungan emosional (emosional support), dukungan 
kognitif (cognitive support) dan dukungan material (material support).

Salsabila, Krisnani, & Apsary (2018) mengemukakan 
bahwa rehabilitasi sosial merupakan suatu proses kegiatan untuk 
memperbaiki kembali dan mengembangkan fisik, kemampuan, serta 
mental seseorang sehingga orang tersebut dapat mengatasi masalah 
kesejahteraan sosial bagi dirinya dan keluarganya. Rehabilitasi sosial 
merupakan suatu upaya untuk mengembalikan atau memperbaiki 
keadaan dan keberfungsian sosial seseorang (Maryami, 2015). Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa rehabilitasi merupakan suatu 
cara untuk memulihkan keadaan seseorang dan dapat dilakukan 
dengan cara rehabilitasi baik secara fisik, mental, atau sosial.

Menurut Soedjono (1997), wanita tuna susila (WTS) adalah 
wanita yang menjual tubuhnya untuk memuaskan seksual laki-laki 
yang menginginkannya, dimana wanita tersebut menerima sejumlah 
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uang atau barang  sebagai imbalan. Koentjoro dan Sugibastuti 
(1999); juga menyebutkan bahwa wanita tuna susila merupakan 
perempuan yang dianggap tidak menuruti aturan susila yang 
berlaku di masyarakat, dianggap tidak beradab, dan tidak ada sopan 
santun dalam berhubungan seks. Mereka cenderung memiliki harga 
diri yang rendah dan tidak diterima secara sosial oleh masyarakat 
(Benoit, Smith, Jansson, Magnus, Flagg, & Maurice, 2018). Stigma 
buruk dan diskriminasi dirasakan oleh WTS (Miler, Hearld, Abreau, 
Budhwani, Lauzurique, & Ramirez, 2019). Stigma dari masyarakat 
ini pada akhirnya akan menjadi penentu mendasar dari perilaku dan 
kesejahteraan baik fisik maupun psikis WTS (Benoit, Jansson, Smith, & 
Flagg, 2018). Menurut Hasneli (2015) dan Kewalramani & Srivastava 
(2017), pelacur atau wanita tuna susila adalah seorang wanita yang 
melakukan perjualan diri dengan jalan memperjualbelikan badan, 
kehormatan, dan kepribadian kepada banyak orang untuk memuaskan 
nafsu-nafsu seks dengan imbalan pembayaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
(Wanodyatama) Surakarta yang berada di kota Surakarta tepat di Jl. 
Dr. Rajiman, Pajang, Laweyan, Surakarta. Variabel dalam penelitian 
ini terdiri atas dukungan sosial sebagai variabel bebas (independent 
variable) dan efikasi diri sebagai variabel terikat (dependent variable). 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah 
pemberian skala psikologi. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan skala. Skala yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah jenis skala Likert, dimana skala ini dapat 
digunakan untuk mengukur sikap responden untuk dapat meramalkan 
atau mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan mereka 
terhadap masing-masing pertanyaan atau pernyataan terkait hal yang 
diteliti.  
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Pengambilan data penelitian ini menggunakan metode try-
out terpakai (uji coba terpakai). Hal ini dilakukan karena penelitian 
dilakukan disaat pandemi covid-19 dimana panti masih tutup sehingga 
peneliti tidak dapat bertatap muka secara langsung dengan responden 
dalam pengambilan data primer. Pada metode try-out terpakai (uji coba 
terpakai), penyebaran kuesioner atau pengaambilan data dilakukan 
hanya sekali saja, dalam arti data subjek yang sudah terkumpul akan 
digunakan untuk data uji coba atau digunakan sebagai data penelitian 
(Lomboan, 2019). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis uji validitas, dapat disimpulkan bahwa 
variabel efikasi diri yang terdiri dari 40 aitem pernyataan, terdapat 21 
aitem yang bersifat valid. Dari 40 aitem pernyataan variabel dukungan 
sosial, 19 aitem pertanyaan gugur (uji aitem menggunakan SPSS 
versi 23.0). Kuesioner disebarkan pada 31 wanita tuna susila di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita (Wanodyatama) Surakarta. Berdasarkan 
data yang didapat, disimpulkan bahwa data uji validitas dengan 
menggunakan uji instrument try-out terpakai (tanpa dilakukan uji 
coba/ try-out) ini sudah sesuai dengan seharusnya. Ini berarti bahwa 
instrumen yang digunakan sudah baik dan valid dengan kisaran rhitung 
valid antara 0,3550 – 0,6890. 

Tabel 1.
Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur

No Variabel penelitian Cronbach Alpha Rnunnaly Keputusan
1 Dukungan sosial 0,842 0,70 Reliabel
2 Efikasi diri 0,816 0,70 Reliabel
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Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan uji statistika 
Cronbach Alpha coefficient. Kuesioner dinyatakan reliabel apabila 
nilai Cronbach Alpha Coefficient > 0,70 (Azwar, 2012; Saifuddin, 2021). 
Berdasarkan hasil analisis uji reliabelitas diatas, kedua variabel 
memiliki nilai diatas 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa setiap 
variabel dinyatakan reliabel.

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 31
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 4,47315737
Most Extreme Differences Absolute ,092

Positive ,092
Negative -,077

Test Statistic ,092
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

Data di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi (Asymp. Sig.
(2-tailed)) sebesar 0,200 atau lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan nilai residual ini dapat dikatakan berdistribusi normal. 

Tabel 3.
Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table

Sum of 
Squares df Mean 

Square F Sig.

Dukungan 
Sosial * 
Efikasi Diri

Between 
Groups

(Combined) 2412,608 16 150,788 5,765 ,001
Linearity 2028,458 1 2028,458 77,556 ,000
Deviation from 
Linearity 384,150 15 25,610 ,979 ,518

Within Groups 366,167 14 26,155
Total 2778,774 30
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Hasil dari tingkat signifikan uji linearitas variabel dukungan 
sosial dan variabel efikasi diri menunjukan hasil 5,765 (dimana nilai 
sig dari linearitas adalah >0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua variabel memiliki hubungan yang linear.

Analisis regresi linear sederhana dengan program SPSS 23.0 
digunakan untuk mengetahui berapa persen sumbangsih dimensi 
dukungan sosial terhadap efikasi diri mengikuti rehabilitasi pada 
wanita tuna susila di Panti Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama 
Surakarta.

Tabel 4.
Hasil Uji Regresi Sederhana

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted 
R Square

Std. Error of the 
Estimate

Durbin-
Watson

1  ,854a ,730 ,721 5,087 1,915

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,730 atau dengan presentase 73%. Artinya 
variabel independent yakni dukungan sosial memberikan sumbangsih 
sebesar 73% terhadap efikasi diri pada wanita tuna susila di Panti 
Pelayanan Wanita Utama (Wanodyatama) Surakarta. Sedangkan 27% 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Selanjutnya 
peneliti menganalisis dampak dari variabel bebas yakni dukungan 
sosial terhadap efikasi diri. 

Tabel 5.
Hasil Uji Regresi Sederhana

Model Sum of 
Squares Df Mean   

Square F Sig.
1 Regression 2028,458 1 2028,458 78,401 ,000b

Residual 750,317 29 25,873
Total 2778,774 30
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Adapun hasilnya yaitu uji F menunjukkan tingkat nilai signifikan 
thitung 78,401 dan signifikan 0,000. Sedangkan untuk menguji hipotesis 
yang diajukan apakah diterima atau ditolak dengan melihat nilai t test 
dan nilai signifikan tersebut. Ketentuan ataupun penolakan terjadi jika 
taraf nilai signifikan di bawah atau sama dengan 0,05 atau signifikan 
thitung > ttabel maka Hα diterima H0 ditolak. Sebelum melihat tabel nilai-
nilai t, terlebih dahulu harus ditentukan derajat kebebasan (db) pada 
keseluruhan sampel yang diteliti dengan rumus db = N-2, karena 
jumlah sampel yang diteliti (N) adalah 31 orang, maka db = 31-2 = 29. 
Berdasarkan nilai db = 29 pada taraf signifikan 5% ditemukan ttabel = 
1.69913.

Dilihat dari nilai signifikan yang dapat dilihat yaitu signifikan 
thitung (5% = 78,401) > ttabel (1.69913) dan pada taraf signifikan 0,000 
< 0,05, sehingga dapat disimpulkan Hα diterima artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial terhadap efikasi 
diri mengikuti rehabilitasi pada wanita tuna susila di Panti Pelayanan 
Wanita Utama (Wanodyatama) Surakarta.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan Hα diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara dukungan sosial terhadap efikasi diri mengikuti rehabilitasi 
pada wanita tuna susila di Panti Pelayanan Wanita Utama 
(Wanodyatama) Surakarta. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
dari Benight dan Bandura (2004) bahwa dukungan sosial memiliki 
fungsi untuk meningkatkan self efficacy yang artinya dukungan sosial 
mampu mempengaruhi efikasi diri seseorang. Artinya, semakin tinggi 
tingkat dukungan sosial maka semakin tinggi pula tingkat efikasi diri 
yang dimiliki individu tersebut. Begitupun sebaliknya semakin rendah 
dukungan sosial maka semakin rendah pula efikasi diri seseorang. 
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Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Kholid (2015) 
tentang “hubungan antara dukungan sosial dengan self efficacy 
mahasiswa dalam penyusunan skripsi”, dimana dukungan sosial 
sangat berhubungan erat dengan efikasi diri individu. Hasil penelitian 
Kholid (2015) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
dukungan sosial terhadap self efficacy mahasiswa dalam mengerjakan 
skripsi. Kholid (2015) menyebutkan bahwa semakin tinggi dukungan 
sosial maka semakin tinggi pula self efficacy mahasiswa. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Helmi (2017) bahwa 
dukungan sosial berkorelasi positif dengan efikasi diri.

Bandura (1978) mengemukakan bahwa dukungan sosial 
merupakan persepsi seseorang terhadap suatu dukungan yang 
diberikan orang lain dalam kehidupan sosialnya. Dukungan sosial 
sangat membantu seseorang ketika menghadapi masalah/kesulitan. 
Dukungan sosial juga memiliki efek langsung terhadap nilai efikasi 
diri. Salah satu faktor yang mempengaruhi efikasi diri yaitu persuasi 
sosial (social persuasion), yaitu dorongan secara verbal dari orang lain 
yang dapat mendorong individu lebih berusaha dan mencapai suatu 
keberhasilan.  

Rehabilitasi sosial yang dilakukan di panti sosial Wanodyatama 
Surakarta terbukti signifikan dalam meningkatkan efikasi diri wanita 
tuna susila. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ghosal, Jana, Mani, Mitra, & Roy (2013) yang menunjukkan bahwa 
pelatihan dan terapi psikologis yang mereka lakukan terbukti dapat 
meningkatkan kebahagiaan dan harga diri WTS. Dukungan masyarakat 
untuk keluar dari dunia prostitusi dapat meningkatkan harga diri dan 
kebahagiaan WTS (Yolanda, Waluyo, & Sukmarini, 2020). Salah satu 
dukungan yang diperoleh WTS adalah dari teman sebaya (Benoit, 
Belle-Isle, Smith, Phillips, Shumka, Atchison, Jansson, Loppie, & Flagg, 
2017). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cornish 
(2009) yang menunjukkan bahwa peer education di India terbukti 
sukses dalam mengentaskan WTS dari dunia prostitusi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel dukungan 
sosial dan efikasi pada wanita tuna susila yang sedang menjalani proses 
rehabilitasi. Berdasarkan nilai signifikansi yang dapat dilihat yaitu 
signifikansi thitung (5% = 78,401) > ttabel (1.69913) dan pada taraf signifikan 
0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan Hα dalam penelitian ini 
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara dukungan 
sosial terhadap efikasi diri mengikuti rehabilitasi pada wanita tuna 
susila di Panti Pelayanan Wanita Utama (Wanodyatama) Surakarta.

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,730. Artinya variabel 
independent yakni dukungan sosial memberikan sumbangsih sebesar 
0,730 atau 73% terhadap efikasi diri pada wanita tuna susila di Panti 
Pelayanan Wanita Utama (Wanodyatama) Surakarta, sedangkan 27% 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

Saran

Bagi wanita tuna susila diharapkan dapat meningkatkan efikasi 
diri dengan mencari dukungan sosial dari lingkungan sekitar agar 
dapat terentaskan dari dunia prostitusi. Bagi peneliti selanjutnya, 
penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dilakukan secara 
lebih mendalam lagi, misalnya dengan menggunakan metode kualitatif 
untuk dapat melihat pemaknaan dukungan sosial dalam rehabilitasi 
wanita tuna susila.
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